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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui langkah-langkah pembelajaran fisika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournament dengan strategi talking stick yang efektif untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar fisika pada peserta didik SMA, (2) mengetahui besar peningkatan hasil belajar fisika ranah kognitif pada
materi momentum dan impuls peserta didik SMA setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe teams games
tournament dengan strategi talking stick, (3) mengetahui besar peningkatan minat peserta didik SMA dalam belajar
fisika ranah kognitif pada materi momentum dan impuls setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe teams
games tournament dengan strategi talking stick.Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kemmis dan Mc Taggart. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes, angket, dan observasi.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes, lembar angket, dan lembar observasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui dua
siklus, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament
dengan strategi talking stick dapat meningkatkan minat dan hasil belajar fisika ranah kognitif pada peserta didik. Hal
tersebutdibuktikan dengan adanya peningkatan kegiatan belajar peserta didik dari siklus I ke siklus Il. Peningkatan
ketuntasan hasil belajar ranah kognitif peserta didik dari pretest ke posttest yaitu pada siklus | sebesar 67,65% dan
siklus 11 sebesar 85,30%. Peningkatan minat belajar peserta didik dari minat awal ke minat akhir yaitu pada siklus |
sebesar 7,23% dan siklus Il sebesar 11,99%.

Kata Kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament dengan
Strategi Talking Stick.

Abstract

This study aims to: (1) know the steps of physics learning with cooperative learning model of teams games
tournament type with effective talking stick strategy to increase the interest and the achivement of physics learning in
high school students, (2) to know the increase of physics learning achievement in the cognitive domain on the
momentum and impulse lesson of high school students after applying cooperative learning model of teams games
tournament type with talking stick strategy, (3) to know the increase scale of high school student interest in physics
learning of cognitive domain on the momentum and impulse lesson after applied cooperative learning model of teams
games tournament type with a talking stick strategy.This research is a Classroom Action Research with Kemmis and
Mc Taggart model. Data collection techniques used are test techniques, questionnaires, and observations. The
research instruments used are test questions, questionnaires, and observation sheets. Data analysis techniques in this
study using quantitative descriptive analysis.Based on the result of the research which is implemented through two
cycles, it can be concluded that the application of cooperative learning model of teams games tournament type with
the talking stick strategy can increase the interest and the learning achivement of the physics of the cognitive domain
in the learner. This is evidenced by the increased learning activities of students from cycle I to cycle Il. Improved
mastery of cognitive learning achievement of students from pretest to posttest that is in cycle | of 67,65% and cycle 11
equal to 85,30%. The Increased of student’s interest from initial interest to the final interest is in the first cycle of
7.23% and cycle 11 of 11.99%.

Keyword: learning interest, learning achivement, cooperative learning model of teams games tournament type.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara berkembang
Untuk

satunya

yang sedang melakukan pembangunan.

keperluan  pembangunan ini, salah
diperlukan sumber daya manusia yang memadai.
Upaya untuk menciptakan dan meningkatkan
sumber daya tersebut dilakukan melalui pendidikan.
Tolok ukur keberhasilan suatu pendidikan dan
pengajaran tentunya dapat dilihat dari minat dan
hasil belajar peserta didik. Minat belajar adalah
kondisi kejiwaan yang dialami oleh peserta didik
untuk menerima atau melakukan suatu aktivitas
belajar. Sedangkan hasil belajar peserta didik
merupakan kemampuan yang diperoleh peserta
didik setelah mengikuti kegiatan belajar dalam
setiap mata pelajaran yang ada di sekolah. Salah
satu mata pelajaran yang ada di sekolah khususnya
di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah fisika.
Fisika adalah salah satu mata pelajaran sains
yang mempelajari gejala-gejala alam secara
keseluruhan. Saat ini, peserta didik memandang
mata pelajaran fisika sebagai mata pelajaran yang
tidak menarik dan tidak menyenangkan. Bahkan
tidak sedikit yang menganggap bahwa fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit di mata para
didik  dibandingkan

lainnya.Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah

peserta mata  pelajaran
satunya yaitu model pembelajaran yang digunakan
masih konvensional dan monoton sehingga peserta
didik merasa jenuh dan kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran fisika.

hasil

Berdasarkan wawancara

SMA Negeri 9

dengan
beberapa peserta didik di
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Yogyakarta, ada beberapa faktor yang membuat
peserta didik kurang tertarik belajar fisika. Salah
satu faktor tersebut adalah faktor pendidik dalam
menyajikan materi pembelajaran. Selama ini
pendidik menyampaikan materi dengan metode
ceramah dan mencatat sehingga kegiatan
pembelajaran lebih berpusat pada pendidik dan
membuat peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwasebagian
peserta didik sering tidak memperhatikan materi
yang pendidik  ketika

pembelajaran berlangsung. Mereka kadang sibuk

disampaikan  oleh

dengan kegiatannya sendiri seperti bermain
handphone, mengobrol dengan temannya, membaca
novel, dan kegiatan lainnya. Hal ini menunjukkan
minat belajar fisika peserta didik masih rendah.

Rendahnya minat belajar peserta didik akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Adapun hasil belajar fisika peserta didik SMA
Negeri 9 Yogyakarta kelas X MIPA juga tergolong
rendah. Hal ini dilihat dari nilai akhir ulangan
peserta didik. Peserta didik dikatakan tuntas apabila
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 78. Hasil ulangan peserta didik
menunjukkan bahwa terdapat 83 peserta didik yang
mendapat nilai sesuai KKM dan 16 peserta didik
yang mendapat nilai di bawah KKM. Sedangkan
yang mendapat nilai di atas KKM berjumlah 103
peserta didik.

Banyak model pembelajaran yang dapat

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan



materi pembelajaran. Akan tetapi dalam hal ini
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat
menjadikanpeserta didik lebih termotivasi dalam
belajar fisika. Model pembelajaran yang dianggap
fisika

pembelajaran

mampu untuk membuat pembelajaran

menjadi menarik adalah model
kooperatif tipe time games turnament dengan
strategi talking stick. Model pembelajaran
kooperatif adalah suatu sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerjasama dengan sesama peserta didik dalam
menyelesaikan tugas—tugas yang terstuktur (Tukiran
T dkk, 2012: 55). Pembelajaran kooperatif dikenal
dengan pembelajaran secara berkelompok. Dengan
model pembelajaran kooperatif ini, peserta didik
akan belajar cara bekerjasama dengan orang lain
dalam memecahkan masalah. Ada bermacam-
macam tipe seperti
Student Teams Achievement Division (STAD),
Group Think Pairs Share (TPS), Teams Games

Tournaments (TGT), dan sebagainya.

pembelajaran  kooperatif,

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin (1995)
untuk membantu peserta didik mempelajari dan
menguasai materi pembelajaran. Dalam TGT ini
menggunakan turnamen akademik dan
menggunakan kuis—kuis serta sistem scoring. Setiap
anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari
terlebih  dahulu

anggotanya, setelah itu mereka diuji melalui game

materi bersama  anggota—

akademik.
Pembelajaran kooperatif akan lebih menarik
jika dilakukan dengan

strategi yang dapat
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menciptakan suasana menyenangkan dan membuat
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran,
salah satunya dengan strategi talking stick. Strategi
talking stick merupakan strategi pembelajaran yang
memanfaatkan tongkat sebagai media
pembelajarannya. Berdasarkan uraian diatas maka
diadakan penelitian yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament dengan Strategi Talking Stick untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika pada
Peserta Didik SMA.”
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
Model Kemmis dan Mc Taggart. Metode penelitian
tindakan kelas dengan model Kemmis dan Mc
Taggart terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Waktu dan tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9
Yogyakarta yang beralamat di JI Sagan No.1,
Terban, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DIY.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret sampai Mei 2018 yaitu semester
genap tahun pelajaran 2017/2018.
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik dari salah satu kelas X MIPA SMA Negeri 9
Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian
ini menggunakan satu kelas yang memiliki hasil
belajar ranah kognitif yang rendah yaitu peserta

didik kelas X MIPA 1. Pemilihan kelas ini



dilakukan agar minat dan hasil belajar ranah
kognitif peserta didik kelas X MIPA 1 dapat

meningkat.

Prosedur

Prosedur penelitian ini menggunakanmetode
penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis
dan Mc Taggart yang terdiri dari empat tahap yaitu :
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pada penelitian ini terdiri dari
perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data. Perangkat pembelajaran berupa
RPP materi momentum dan impulsdengan model
pembelajaran  kooperatif tipe teams games
tournament dengan strategi talking stick.Sedangkan,
instrumen pengambilan data berupa soal pretest-
posttest, lembar angket minat peserta didik, dan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tertulis, angket, dan
observasi. Tes tertulis digunakan untuk mengukur
hasil belajar fisika ranah kognitif peserta didik
dengan menggunakan instrumen soalpre-test dan
post-test. Angket digunakan untuk memperoleh data
tentang minat belajar peserta didik sebelum dan
setelah  diterapkannya  model  pembelajaran
Kooperatif tipe TGT strategi Talking Stick dalam
pembelajaran fisika. Observasi digunakan untuk
mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran

yang diterapkan oleh pendidik.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif. Tahap-tahap analisis
data penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pengolahan Data Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran
Setelah diperoleh data hasil observasi, kemudian
menganalisis data tersebut dengan menghitung
nilai

presentase Interjudge Agreement (1JA)

dengan cara sebagai berikut :
Ay
Ay+AN

[JA =

x 100%  (13) (Pee, 2002)

Keterangan :
A, = Kegiatan yang terlaksana
Ay = Kegiatan yang tidak terlaksana
Apabila IJA melebihi

pembelajaran yang direncanakan sudah berjalan

nilai 75%, maka
dengan baik.
2. Pengolahan Data Hasil Belajar
Data hasil belajar ranah kognitif peserta
didik diperoleh melalui pretest dan posttest yang
dianalisis dengan mencari perolehan setiap
peserta didik.
Rumus gain menurut Meltzer sebagai

berikut :

N _ skor posttest—skor pretest
gain —

(14)

skor ideal—skor pretest
(Hake, 1998 : 65)

Dengan kriteria skor gain sebagai berikut :
Tabel 1. Kategori Indeks Standard Gain

Nilai Gain Kriteria
9= 0,7 Tinggi
0,7>9>0,3 Sedang




g<0,3 Rendah

3. Pengolahan Data Angket

Minat belajar peserta didik diperoleh
melalui angket minat belajar yang dianalisis
dengan mencari perolehan setiap peserta didik.
Analisis hasil angket belajar dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

a) Menghitung jumlah skor keseluruhan hasil
angket minat belajar baik  minat
belajarawal maupun minat belajar akhir
peserta didik.

b) Menentukan persentase minat belajar
setiap peserta didik baik minat belajarawal
maupun minat belajar akhir peserta didik.

c) Menentukan peningkatan minat belajar

peserta didik menggunakan skor gain

N _Skor minat awal —skor minat akhir
gain™

skor ideal—skor minat awal

d) Menentukan kriteria skor gain seperti yang
ada pada Tabell.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini

adalah penelitian dikatakan berhasil apabila :

1.

Nilai IJA = 75% sehingga proses pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT berstrategi Talking Stick yang telah
dilakukan berhasil.

Terjadi peningkatan hasil belajar fisika ranah
kognitif peserta didik yang didasarkan pada
ketercapaian seluruh indikator. Hasil belajar
ranah kognitif peserta didik minimal 75% dan
termasuk dalam kategori sedang dan tinggi.
Terjadi peningkatan minat belajar peserta didik
yang didasarkan pada ketercapaian seluruh
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indikator. Minat belajar peserta didik minimal
75% dan termasuk dalam kategori sedang dan
tinggi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil Validasi Isi Instrumen
Untuk mengetahui validitas isi dari instrumen
soal tes ditentukan dari  Kisi-kisi  soal
pretest/posttest.
Tabel 2. Hasil Analisis Validitas Isi Soal
Pretest/Posttest Siklus .

Jumlah
Nomor Soal
Indikator Pembelajaran Butir
Soal yang
Lolos
Menjelaskan konsep
. 5,6 2

momentum dan impuls
Menganalisis hu_bungan 7.9 11 3
momentum dan impuls
Menjelaskan hukum 15 17 9
kekekalan momentum
Menentukan besar
momentum dan impuls 19, 21, 3
dalam suatu masalah 22
kehidupan sehari-hari
Memecahkan masalah
yang berkaitan dengan
hukum kekekalan 24,25 2
momentum

Jumlah Soal 12 12

Berdasarkan hasil analisis validitas isi instrumen
soal pretest/posttest siklus I diperoleh 12 soal
yang lolos dari seluruh indikator pembelajaran.
Tabel 3. Hasil Analisis Validitas Isi Soal
Pretest/Posttest Siklus II.

Jumla
Indikator Nomor Butir | h Soal
Pembelajaran Soal yang
Lolos
Menjelaskan 1,7,8,9, 12, 5
tumbukan lenting 14




Jumla
Indikator Nomor Butir | h Soal
Pembelajaran Soal yang
Lolos
sempurna, lenting
sebagian, dan tidak
lenting sama sekali
Memecahkan masalah 21, 22, 23,
yang berkaitan dengan | 24, 25, 26, 10
jenis-jenis tumbukan | 27, 28, 29, 30
Jumlah Soal 16 16

Berdasarkan hasil analisis validitas isi instrumen
soal pretest/posttest siklus Il diperoleh 16 soal
yang lolos dari seluruh indikator pembelajaran.
Hasil Validasi Empiris Instrumen
validitas

Untuk  mengetahui empiris  dari

instrumen soal tes digunakan program QUEST.

Tabel 4. Hasil Validitas Empiris Soal
Pretest/Posttest Siklus |
Nomor Soal Kesimpulan Jumlah
Soal
5,6,7,9, 11, 15,
17, 19, 21, 22, 24, Soal Valid 12
25
1,2, 3, 4,8, 10, i
12,13, 14, 16, 18, Soi‘/'aT"'gak 13
20, 23
Jumlah Soal 25
Tabel 5. Hasil Validitas Empiris Soal
Pretest/Posttest Siklus Il
Nomor Soal Kesimpulan Jumlah
Soal
1,7,8,9, 12, 14,
21, 22, 23, 24, 25, Soal Valid 16
26, 27, 28, 29, 30
2,3,4,5, 6, 10, .
11,13, 15, 16, 17, Soi‘/'aT"'gak 14
18, 19, 20
Jumlah Soal 30

Berdasarkan hasil analisis empiris dengan
program QUEST, pada siklus | dengan sub

materi momentum dan impuls diperoleh 12 soal
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valid dan 13 soal yang tidak valid. Pada siklus 11
dengan sub materi tumbukan diperoleh 16 soal
valid dan 14 soal yang tidak valid. Soal valid
memiliki point biser 0,20 — 1,00 dengan
Klasifikasi daya beda yang cukup atau baik.
Selain dilihat dari point biserial(pp;s), untuk
opsi jawaban benar nilai p,;; harus positif.
Jika pada opsi jawaban benar nilai p,;snegatif,
maka soal dianggap tidak valid.

Hasil Reliabilitas Soal Tes

Nilai reliabilitas ditunjukkan dari nilai alpha
hasil analisis ITEMAN.
Tabel6disajikan
reliabilitas soal pretest/posttest.

Tabel 6. Hasil Reliabilitas Soal Tes

program

ringkasan  hasil  analisis

Soal Pretest/Posttest
Nilai Siklus | Siklus 11
Alpha 0,906 0,868

Berdasarkan analisis reliabilitas diperoleh nilai

alpha untuk soal pretest/posttest pada siklus |
sebesar 0,906 dengan kategori sangat reliabel
dan pada siklus 1l sebesar 0,868 dengan

kategori reliabel. Jadi instrumen soal tes
dinyatakan reliabel untuk pengambilan data
hasil belajar ranah kognitif peserta didik.

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh
dua observer pada saat pembelajaran
berlangsung.

Tabel7.
Pembelajaran Siklus I dan Siklus 11

Siklus | Siklus
I I
5% | 77,27%

Hasil Observasi  Keterlaksanaan

Hasil Kriteria

Observasi

Terlaksana




Berdasarkan hasil

pembelajaran, proses pembelajaran pada siklus

| terlaksana 75% dan pada siklus 11 terlaksana

77,27%
5. Hasil Belajar Ranah Kogpnitif Peserta Didik
a. Siklus |

Berikut adalah persentase hasil belajar ranah
kognitif peserta didik sebelum tindakan dan
setelah tindakan yang dilakukan pada siklus I.
Tabel 8. Hasil Belajar Ranah KognitifPeserta
Didik Sebelum dan Setelah Dilakukan Tindakan

observasi

keterlaksanaan

Frekuensi o
_ (Peserta Didik) Persentase (%) | Rata-
Siklus | - - rata
Tuntas Tidak | Tunt Tidak Nilai
Tuntas as Tuntas
Sebelum
Tindakan 0 34 0 100 59,56
Setelah 23 11 | 67,65 | 3235 | 7971
Tindakan
Peningkatan 67,65 67,65 20,15
Siklus |
Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat

disimpulkan  bahwa sebelum dilakukan
tindakan, tidak terdapat peserta didik yang
tuntas. Peserta didik dikatakan tuntas apabila
KKM vyaitu 78. Namun,

setelah dilakukan tindakan terjadi peningkatan

telah mencapai

pada hasil pembelajaran sehingga terdapat 23
peserta didik yang tuntas dengan persentase
67,65% dan 11 peserta didik tidak tuntas
dengan persentase 32,35%. Rata-rata nilai
hasil belajar ranah kognitif sebelum dilakukan
tindakan sebesar 59,56 dan setelah dilakukan
79,71Jika  dilihat

berdasarkan pada skor gain maka dapat

tindakan sebesar

diketahui hasil belajar ranah kognitif peserta
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didik dalam beberapa kriteria adalah sebagai
berikut :

Tabel 9. Hasil Belajar Ranah Kognitif Peserta
Didik pada Siklus |

Siklus |
Kriteria | Jumlah Persentase (%0)
Tinggi 3 8,82
Sedang 27 79,41
Rendah 4 11,77
Jumlah 100

Berdasarkan Tabel 9di atas menunjukkan
bahwa hasil belajar ranah kognitif peserta
didik siklus | tergolong ke dalam beberapa
Kriteria yaitu kriteria tinggi dengan persentase
8,82%, kriteria sedang dengan persentase
79,41%, dan
persentase 11,77%.

kriteria rendah  dengan

b.Siklus 11

Hasil belajar ranah kognitif pada siklus Il
merupakan hasil belajar ranah kognitif yang
diperoleh dari data pretest dan posttest pada
sub materi tumbukan. KKM pada materi ini
adalah 78. Berikut adalah persentase hasil
belajar ranah kognitif peserta didik sebelum
tindakan dan setelah tindakan yang dilakukan
pada siklus II.
Tabel 10. Hasil
Peserta Didik Sebelum dan Setelah Tindakan
Siklus Il

Belajar Ranah Kognitif

Frekuensi

0 -
- (Peserta Didik) | "ersentase (%) | Rata
Siklus I - i rata
Tunt | Tidak Tuntas Tidak Nilai
as Tuntas Tuntas

Sebelum

Tindakan 1 33 2,94 97,06 | 65,44
Setelah

Tindakan | 30 4 | 8824 | 1176 | 89,24
Peningkatan 85,3 85,3 23.82




Berdasarkan data pada Tabel 10 dapat

disimpulkan bahwa sebelum dilakukan
tindakan, terdapat 1 peserta didik yang tuntas
dengan persentase 2,94% dan 33 peserta didik
yang tidak tuntas dengan persentase 97,06%,
sedangkan setelah dilakukan tindakan terdapat
30 peserta didik yang tuntas

persentase 88,24% dan 4 peserta didik tidak

dengan

tuntas dengan persentase 11,76%. Rata-rata
nilai hasil belajar ranah kognitif peserta didik
sebelum tindakan sebesar 65,44 dan setelah
89,26.Jika  dilihat

berdasarkan pada skor gain maka dapat

tindakan sebesar
diketahui hasil belajar ranah kognitif peserta
didik dalam beberapa kriteria adalah sebagai
berikut :
Tabel 11. Hasil Belajar Ranah Kognitif
Peserta Didik pada Siklus Il

Siklus 11
Kriteria Jumlah Per?((;,/g)tase
Tinggi 18 52,94
Sedang 14 41,18
Rendah 2 5,88
Jumlah 100

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa
hasil belajar ranah kognitif peserta didik
siklus 1l tergolong ke dalam beberapa
kriteria  yaitu kriteria tinggi  dengan
persentase 52,94%, kriteria sedang dengan
persentase 41,18%, dan kriteria rendah
dengan persentase 5,88%. Sehingga 94,12%
hasil belajar ranah kognitif peserta didik

dalam kriteria sedang dan tinggi.

6. Minat Belajar Peserta Didik
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a. Siklus |

Berdasarkan hasil analisis, persentase
peningkatan minat belajar peserta didik pada
siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Persentase Peningkatan Minat

Belajar Peserta Didik Siklus I

Siklus |
Kriteria Jumlah Per;?/(r)l)tase
Tinggi 0 0
Sedang 7 20,59
Rendah 27 79,41
Jumlah 100

Berdasarkan Tabel 12di atas menunjukkan
bahwa minat belajar peserta didik siklus I
tergolong ke dalam dua kriteria yaitu kriteria
kriteria sedang dengan persentase 20,59%
dan kriteria rendah dengan persentase
79,41%. Sehingga disimpulkan bahwa minat
belajar peserta didik pada siklus | tergolong

dalam kriteria rendah.

. Siklus 11

Berdasarkan hasil analisis, persentase
peningkatan minat belajar peserta didik pada
siklus 1l adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Persentase Peningkatan Minat

Belajar Peserta Didik Pada Siklus 11

Siklus |
Kriteria Jumlah Pericf)e/(r:)tase
Tinggi 2 5,88
Sedang 24 70,59
Rendah 8 23,53
Jumlah 100

Berdasarkan Tabel 13di atas menunjukkan
bahwa minat belajar peserta didik siklus Il
tergolong ke dalam beberapa kriteria yaitu



kriteria tinggi dengan persentase 5,88%,
kriteria sedang dengan persentase 70,59%,
dan kriteria rendah dengan persentase
23,53%. Dapat disimpulkan bahwa minat
belajar peserta didik pada siklus Il tergolong
dalam kriteria tinggi dan sedang dengan
persentase 76,47%.
Pembahasan
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan strategi talking stick merupakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik yang
berinteraksi aktif dalam pembelajarannya, sehingga
akan meningkatkan minat dan hasil belajar ranah
kognitif peserta didik. Peningkatan minat dan hasil
belajar ranah kognitif dapat dilihat dari kegiatan
yang dilakukan selama proses pembelajaran
diantaranya peserta didik memperhatikan pendidik
dalam menjelaskan materi mencatat
yang pendidik,
mengajukan pertanyaan kepada pendidik saat

pelajaran,

materi disampaikan  oleh

pembelajaran, melakukan diskusi kelompok,
menjawab pertanyaan saat game turnamen, dan
mengerjakan yang diberikan
pendidik.
Kegiatan

terkait

pretest/posttest

belajar ~ dalam  mengajukan

yang
peningkatan dari

pertanyaan materi  pelajaran
disampaikan juga mengalami
siklus | ke siklus 1l. Saat siklus I, peserta didik

belum berani bertanya terkait materi yang belum

dipahami. Namun, pada siklus 11 pendidik
memotivasi dan membimbing peserta didik
sehingga peserta didik berani mengajukan
pertanyaan  saat pembelajaran  berlangsung.
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Meningkatnya jumlah  peserta didik yang
mengajukan pertanyaan berbanding lurus dengan
meningkatnya jumlah peserta didik yang menjawab
pertanyaan. Peserta didik menjawab pertanyaan saat
game turnamen dengan melakukan presentasi di
depan kelas. Hal ini sesuai pendapat Taufik Tea
(2009: 203) yang menyatakan bahwa ciri-ciri
peserta didik yang memiliki minat belajar adalah
peserta didik berani mengajukan pertanyaan,
memberi sanggahan, mengumpulkan tugas tepat
waktu, berani maju ke depan untuk presentasi,
berpartisipasi dalam pembelajaran, dan keadaan
peserta didik mendukung proses pembelajaran.
Kegiatan diskusi kelompok juga mengalami
peningkatan pada siklus Il yaitu diskusi terlihat
lebih hidup karena sebagian besar peserta didik ikut
berperan dalam diskusi sehingga diskusi berjalan
Hal yang
dikemukakan oleh Tukiran Taniredja dkk (2012:

72) yang menyebutkan bahwa salah satu kelebihan

lancar. ini sejalan dengan teori

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament adalah membuat kerjasama yang
dilakukan baik antar peserta didik maupun peserta
didik dengan pendidik akan menciptakan interaksi
lebih  hidup tidak

membosankan. Peningkatan minat dan hasil belajar

belajar  menjadi dan
ranah kognitif peserta didik dianalisis dengan
ditunjukkan dari ketercapaiannya seluruh indikator
dengan kriteria keberhasilan. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa pada siklus | dan I,
semua indikator ketercapaian hasil belajar ranah
kognitif peserta didik telah memenuhi Kkriteria

keberhasilan yaitu >75%. Adapun Peningkatan



hasil belajar ranah kognitif peserta didik dari siklus
I ke siklus Il juga dapat dilihat dari gambar diagram
berikut:

Peningkatan Hasil Belajar Ranah
Kognitif Peserta Didik

100.00%

7 %
50.00%
.94%
4 [
1 .82%5.889
0.00% lﬂ =
Siklus | Siklus Il

M Kategori Rendah ™ Kategori Sedang Kategori Tinggi

Gambar Ranah
Kognitif Peserta Didik Siklus | & 11

Dari Gambar 1 dapat di simpulkan bahwa

1. Peningkatan Hasil Belajar

pada siklus 1, peningkatan hasil belajar ranah
kognitif  peserta didik tergolong dalam kriteria
tinggi dengan presentase 8,82% dan kriteria sedang
dengan presentase 79,41% sehingga 88,23% hasil
belajar ranah kognitif peserta didik dalam kriteria
sedang dan tinggi. Pada siklus Il, peningkatan hasil
belajar ranah kognitif  peserta didik tergolong
dalam kriteria tinggi dengan presentase 52,94% dan
kriteria sedang dengan presentase 41,18% sehingga
94,12% hasil belajar ranah kognitif peserta didik
dalam kriteria sedang dan tinggi. Dari siklus | ke
siklus 1l terjadi peningkatan hasil belajar ranah
kognitif ~ peserta didik sebesar 5,89% dalam
kategori sedang dan tinggi.

Peningkatan minat belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus Il juga dapat dilihat dari gambar
diagram berikut:

Peningkatan minat belajar peserta
didik

[V
79:41% - w
%%23' .88%

100.00%

50.00%

0 00%
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Gambar 2. Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik
Siklus | & 11

Dari diagram di atas dapat di simpulkan
bahwa pada siklus 1, peningkatan minat belajar
peserta didik tergolong dalam Kkriteria rendah
dengan presentase 79,41% dan Kkriteria sedang
20,59%. Pada

peningkatan minat belajar peserta didik tergolong

dengan presentase siklus I,
dalam kriteria tinggi dengan presentase 5,88% dan
Kriteria sedang dengan presentase 70,59% sehingga
76,47% minat belajar peserta didik dalam Kriteria
sedang dan tinggi. Dari siklus | ke siklus Il terjadi
peningkatan minat belajar peserta didik sebesar
50% dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan

pembelajaran, terjadi peningkatan dari siklus | ke

siklus Il. Pada siklus I, persentase hasil
keterlaksanaan ~ pembelajaran  sebesar  75%.
Sedangkan pada siklus 1l, persentase hasil

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 77,27%.
Dari pembahasan di atas dapat dikatakan
bahwa sebagian besar (75%) minat belajar, hasil

belajar ranah kognitif, dan hasil observasi

keterlaksanaan  pembelajaran telah  mencapai

indikator keberhasilan. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Mulyasa (2006: 255) yang
dari

menyatakan bahwa pembelajaran dilihat



penilaian proses dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruhnya atau sebagian besar (75%) siswa
terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial
dalam proses pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas yang dilakukan untuk meningkatkan minat
dan hasil belajar ranah kognitif peserta didik
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT strategi talking stick di kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 9 Yogyakarta dikatakan berhasil. Penelitian
berakhir
keberhasilan telah tercapai.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

ini pada siklus Il karena kriteria

Simpulan dalam penelitian
berikut.

ini adalah sebagai

1. Langkah-langkah pembelajaran fisika dengan

model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berstrategi talking stick dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar ranah kognitif peserta
didik. Hal

peningkatan kegiatan pembelajaran pada siklus

ini dibuktikan dengan adanya
I ke siklus Il. Adapun proses yang menjadi
pertimbangan yaitu dilihat saat peserta didik
memperhatikan pendidik dalam menjelaskan
yang
disampaikan oleh pendidik, melakukan diskusi

materi  pelajaran, mencatat materi
kelompok, menjawab pertanyaan saat game

turnamen, dan mengerjakan soal
pretest/posttest yang diberikan.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT

meningkatkan hasil

berstrategi  talking  stick  dapat

belajar ranah kognitif
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peserta didik. Rata-rata nilai hasil belajar ranah
kognitif pada pretest siklus | sebesar 59,56 dan
sebesar 65,44
peningkatan pada siklus | sebesar 20,15 dan

siklus 11 lalu mengalami
siklus 1l sebesar 23,82. Ketuntasan hasil belajar
ranah kognitif pada pretest siklus | sebesar
00,00% dan siklus Il sebesar 2,94%,
meningkat pada siklus | sebesar 67,65% dan
siklus 11 sebesar 85,30%.

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT
meningkatkan minat belajar peserta didik. Pada

lalu

berstrategi  talking  stick  dapat
siklus 1, diperoleh rata-rata minat awal peserta
didik sebesar 64,81% mengalami peningkatan
sebesar 7,23%. Pada siklus Il, diperoleh rata-
rata minat awal peserta didik sebesar 66,84%
mengalami peningkatan sebesar 11,99%.

Saran

Saran perbaikan untuk penelitian tahap lanjut

diantaranya:

1. Model

berstrategi

pembelajaran kooperatif tipe TGT
tidak
diterapkan dalam waktu yang singkat agar

talking stick sebaiknya

proses pembelajaran lebih optimal. Hal ini

ditujukan agar pendidik memiliki cukup waktu

untuk penyampaian materi dan peserta didik

memiliki cukup waktu untuk mempelajari
materi yang disampaikan pendidik.

2. Penelitian selanjutnya dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berstrategi
talking stick dalam melakukan penelitian

tindakan kelas pada mata pelajaran maupun



kompetensi-kompetensi yang lainnya untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar ranah

kognitif peserta didik.
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